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PERSERIKATAN Bangsa-bangsa

(PBB) telah menetapkan  3 Juni sebagai

Hari Sepeda Sedunia (HSS). Keputusan

diambil setelah dilakukan sidang umum

April 2018. Melalui HSS, PBB mendo-

rong negara anggotanya mempro-

mosikan penggunaan sepeda..

Sepeda ditemukan Baron Karl Drais

von Sauerbronn atau dikenal sebagai

Karl Drais. Ia seorang kepala pengawas

hutan di Jerman yang lahir  29 April 1785

di Karlsruhe. Profesinya mengharuskan-

nya berpindah tempat. Lewat tangannya

lahirlah velocipede sebagai kendaraan

beroda dua tanpa pedal dan digerakkan

oleh kaki manusia. Inilah cikal bakal

sepeda yang dikenal sekarang. 

Di Yogyakarta, penggunaan sepeda

bukan hal baru.  Yogyakarta pernah dike-

nal sebagai kota sepeda. Posisinya seba-

gai sarana transportasi utama tergerus

sejak hadirnya sepeda motor.

‘Menyepedakan’Kampus

Deklarasi Jogja untuk Sepeda (DJS)

merupakan salah satu tonggak kem-

balinya penggunaan sepeda di Yogya-

karta. Pada bulan April 2005 Pusat Studi

Pariwisata UGM mengenalkan Sepeda

Hijau Puspar (SHP) sebagai sarana mo-

bilitas dalam kampus.  Juni 2005, SHP

berubah menjadi Sepeda Hijau UGM

setelah Pusat Studi Lingkungan Hidup

dan Pusat Studi Transportasi dan

Logistik UGM bergabung. Setelahnya,

gerakan penggunaan sepeda menjadi

masif karena keterlibatan banyak pihak

antara lain Kedaulatan Rakyat, B2W,

Komunitas Podjok, JOC. 

Tahun 2005 UGM berhasil ’menye-

pedakan’ kampus Bulaksumur. Kemu-

dian tahun 2006 bersama UII, UNY,

USD, UAJY mengembangkan lajur sepe-

da menghubungkan 5 kampus. Kegiatan

ini didukung Pemda Yogyakarta dan

Sleman. Uji c oba lajur dilakukan Sri

Sultan Hamengku Buwono X bersama 5

Rektor, Bupati dan Walikota di DIY be-

serta masyarakat dan diakhiri  penanda-

tanganan DJS oleh Sultan di Balairung

UGM.  

Ada 3 hal mendasar yang disuarakan

DJS. Pertama, pelaksanaan pembangun-

an selain telah menghasilkan kemajuan

juga kerusakan lingkungan. Kedua,

penggunaan sumber daya alam berlebi-

han meningkatkan kerusakan lingkung-

an dan ancaman terhadap masa depan

umat manusia. Ketiga, perilaku mobilitas

sehat terancam oleh penggunaan tek-

nologi dan moda transportasi tak tepat. 

DJS menyerukan kepada perorangan

maupun lembaga melakuan 7 hal.

Pertama, menggunakan sepeda sebagai

sarana transportasi. Kedua, menggu-

nakan sepeda sesuai hukum dan ketentu-

an. Ketiga, memberikan prioritas bagi

penggunaan sepeda. Keempat, menginte-

grasikan penggunaan sepeda ke dalam

kebijakan dan kegiatan pembangunan

transportasi dan lingkungan hidup.

Kelima, menyosialisasikan penggunaan

sepeda, kebijakan dan kegiatan pem-

bangunan untuk sepeda kepada para pi-

hak. Keenam, menetapkan hari bersepe-

da sebagai penghargaan kepada pencip-

ta, pengembang, pembu-

at, pemelihara dan peng-

guna sepeda. Ketujuh,

mengembangkan partisi-

pasi dan kerjasama luas

untuk mewujudkan  mak-

sud deklarasi.

Agenda

Setelah DJS, Gerakan

Sego Segawe Pemkot Yog-

yakarta pada 2008 meru-

pakan momentum pen-

ting. Momentum penting

lainnya adalah pencanan-

gan Hari Bersepeda

Nasional (HBN) pada 19

November 2017 yang

menandai ditutupnya

Program Gowes Pesona

Nusantara 2017. 

DJS lahir 12 tahun mendahului

deklarasi HSS dan 11 tahun mendahului

gagasan penetapan HBN. Meskipun

telah banyak hal dilakukan, faktanya

masih banyak ëpekerjaan rumahí untuk

mewujudkan cita-cita DJS itu. Tingginya

polusi udara yang disebabkan mobilitas

dengan kendaraan bermotor, semakin

macetnya jalanan dan tingginya kece-

lakaan terkait kendaraan bermotor men-

jadi bukti, cita-cita DJS belum sepenuh-

nya tercapai. 

Sejalan dengan Hari Lingkungan

Hidup Sedunia 5 Juni, kinilah saatnya

melakukan percepatan pencapaian cita-

cita DJS. Memulai dari diri sendiri mela-

kukan hal kecil sebagaimana diserukan

DJS, menjadi sumbangan penting. Bila

ini dilakukan, bukan saja masyarakat

Yogyakarta telah menyumbangkan

deklarasi. Tetapi berkontribusi nyata pa-

da tingkat lokal, nasional maupun global

melalui tindakan menyatukan sepeda da-

lam kehidupan sehari-hari. ❑-o

*) Hendrie Adji Kusworo, Pendiri

Sepeda Hijau Puspar - Sepeda Hijau

UGM (kini Sepeda Kampus UGM),

Kaprodi S2/S3 Kajian Pariwisata

Sekolah Pascasarjana UGM.

Bersepeda dari Jogja

Hendrie Adji Kusworo

Prof Koentjoro ingatkan wacana normal baru

bisa memunculkan gelombang baru Covid-19.

-- Catat itu!

***

Pasien positif di Kabupaten Wonosobo mencapai

75 persen.

-- Segera 100 persen.

***

BMKG mengingatkan, perairan utara Jawa was-

pada rob.

-- Sudah rob.

Gelombang Baru Covid-19

Vertical Garden Menguntungkan
COVID-19 semakin mera-

jalela. Hal ini bisa dilihat dari

naiknya angka postif Korona seti-

ap harinya. Tercatat pada 30 Mei

2020 jumlah pasien positif

Korona naik sebesar 557 kasus,

sehingga saat ini jumlah positif

Korona di Indonesia sebanyak

25.773 dengan 1.573 meninggal

dunia. Dampak lain juga terasa

bagi masyarakat ekonomi mene-

ngah ke bawah yaitu dengan

sulitnya bergerak mencari nafkah

hingga kasus PHK. Kasus PHK

di Indonesia  mencapai 2.084.593

pekerja, akibat dari tidak ber-

jalannya sebuah pabrik atau pe-

rusahaan. Tidak sedikit masyara-

kat merasa stres dengan kondisi

tetap di rumah dengan minim

penghasilan. 

Kegiatan vertical garden dapat

menjadi salah satu kegiatan yang

menguntungkan sekaligus me-

nyehatkan bagi kita yang sedang

menerapkan social distancing

atau stay at home. Vertical gar-

den merupakan kegiatan berke-

bun dengan memanfaatkan ru-

ang sempit dengan teknik

menanam secara vertical atau

tegak lurus.

Vertical garden dapat meman-

faatkan dinding rumah yang ko-

song untuk berkebun sehingga

kegiatan vertical garden bisa di

lakukan baik masyarakat kota

maupun masyarakat desa.

Kelebihan dari kegiatan vertical

garden ini di antaranya, pertama,

mengurangi stres. Menurut

penelitian dari New Zaeland

kegiatan berkebun atau bercocok

tanam mempengaruhi hormon

pemicu stres, sehingga dapat

mengurangi tingkat stres.

Kedua, menjadi tambahan

penghasilan. Kita dapat me-

nanam sayuran yang dapat kita

olah sendiri sebagai bahan

makan atau dijual. Tidak dapat

dipungkiri bahwa sayuran sangat

dibutuhkan di masyarakat seba-

gai bahan makanan. Jenis sayur-

an yang dapat ditanam seperti

bawang merah yang saat ini har-

ganya mahal, sawi, kangkung

dan sayuran lainnya. Teknik

pembuatan vertical garden sendi-

ri cukup mudah. Kita dapat me-

manfaatkan botol bekas sebagai

pot atau media tanam vertical

garden.

Berkebun dengan teknik ver-

tikal garden sama dengan berke-

bun pada umumnya, hanya saja

dilakukan secara tegak lurus.

Teknik vertical garden dapat kita

pelajari melalui buku maupun in-

ternet. Kegiatan vertical garden

ini cocok di masa pandemi ini.

Selain murah, mudah vertical

garden juga menguntungkan. ❑-o

Novi Dwi Astuti

Candradewi, Administrasi

Publik UNY.

GAMANG. Mungkin itu kata

yang paling pas untuk menggam-

barkan sikap para kepala daerah

yang akan memberlakukan kondi-

si normal baru di daerah masing-

masing. Sikap kehati-hatian dan

kekhawatiran selama ini sangat

terkesan masih menyelimuti se-

jumlah gubernur dan bupati/wa-

likota. Di satu sisi, wabah korona

atau pandemi Covid-19 masih per-

lu pencegahan dan perhatian khu-

sus, sedangkan di sisi lain masya-

rakat sudah sangat berharap ada

kondisi normal.

Ketua Dewan Guru Besar

Universitas Gadjah Mada (DGB

UGM) Prof Drs Koentjoro MBSc

PhD juga mengingatkan bahwa

wacana melonggarkan pemba-

tasan atau  mempersiapkan untuk

masuk fase kenormalan baru perlu

dikaji secara mendalam dan hati-

hati oleh Pemerintah Daerah DIY.

Jangan sampai keputusan pelong-

garan itu justru menimbulkan

gelombang baru atau puncak baru

penularan Covid-19 yang dampak-

nya lebih besar dibanding sebelum-

nya. 

Ia juga khawatir, penetapan kon-

disi normal baru justru akan

menimbulkan dampak negatif

yang lebih besar, seperti periba-

hasa Jawa mburu uceng kelangan

deleg. Menurutnya, pemerintah

harus benar-benar memper-

hatikan kesiapan masyarakatnya

sebelum menetapkan kondisi nor-

mal baru di suatu daerah. Bahkan

ia menegaskan, apabila tidak be-

nar-benar dipertimbangkan, pem-

berlakuan kondisi normal baru jus-

tru akan menimbulkan gelombang

ketiga Covid-19.

Ia menilai, Yogyakarta adalah

kota istimewa dengan nilai-nilai

kegotong-royongan yang tinggi.

Yogyakarta yang punya predikat

sebagai kota pendidikan dinilai

merupakan modal sangat berhar-

ga bagi Pemerintah DIY untuk me-

nangani berbagai dampak pande-

mi Covid-19, khususnya untuk

mengatasi persoalan ekonomi.

Ketika menyapa warga, Senin

(1/6) lalu, Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X juga meng-

akui, semangat kebersamaan, go-

tong royong antarelemen masyara-

kat untuk bertahan dalam meng-

hadapi pandemi Covid-19, perlu

terus dilakukan. Kolaborasi, soli-

daritas dan partisipasi antarwarga

untuk bertahan hidup, juga perlu

terus ditingkatkan, karena pande-

mi Covid-19 saat ini belum bisa

diprediksi, kapan akan berakhir.

Karena itu, Gubernur DIY

mengingatkan agar warga tetap

menjalankan protokol kesehatan.

Selalu memakai masker, cuci ta-

ngan, jaga jarak aman, diam di ru-

mah dan berkegiatan penting di lu-

ar hanya kalau benar-benar, serta

menghindari kerumunan massa.

Jika ketahanan masyarakat diba-

ngun dengan kekompakan dan

disiplin diri dalam mematuhi pro-

tokol kesehatan, Sri Sultan yakin

DIY akan segera menggapai hari

esok yang cerah di masa depan.

Disebutkan, adanya modal sosial

masyarakat dan para birokrat

yang dimiliki DIY menjadi keku-

atan sangat besar sekaligus seba-

gai modal utama untuk menuju

kondisi new normal, mewujudkan

Tatanan Kehidupan Baru di DIY.

Untuk itu, secara struktural se-

mua aparat harus paham kewa-

jiban masing-masing, agar semua

bisa mengalir secara alami, mba-

nyu mili. Sekaligus menjadi ruh

dari kesadaran bersama untuk

mengasah ketajaman akal-budi se-

bagai pengikat kohesi sosial dan

keterpanggilan mbantu liyan. ❑-o

Soekarno, Gamelan dan Wayang
TANGGAL 26 Agustus 1965, lewat

pidato bertajuk Bangunkan Kebudayaan

Rakyat di Istana Negara, Soekarno berka-

ta: ”Saya menghendaki agar setiap desa

mempunyai gamelan, yang bukan rong-

sokan, tang-ting-tong. Tetapi gamelan

(laras) slendro-pelog yang bagus”.

Soekarno memandang kebudayaan

Indonesia sedang tertidur pulas, ternin-

abobokan budaya Barat yang disebutnya

sebagai ngak-ngik-ngok. Ia merasa pen-

ting untuk membangunkan kebudayaan

negeri ini lewat gamelan, berkehendak

agar setiap desa memiliki gamelan bagus. 

Aryono (2015) mengisahkan, seorang

dalang kesayangan Soekarno, Ki

Gitosewoko, menggadaikan salah satu

kempul yang ada di Istana Negara de-

mi mencukupi kebutuhan hidup.

Maklum di zaman itu, perekonomian

sedang kembang kempis. Kempul

adalah serangkaian instrumen game-

lan yang jumlahnya relatif banyak,

karena itu, bila hilang salah satunya,

kemungkinan besar tidak diketahui.

Tetapi, tidak demikian halnya dengan

Soekarno. Pada suatu waktu saat

memeriksa gamelan, secara sepintas

mata, Soekarno menyadari bila salah

satu instrumen kempul telah hilang.

Segera ia menyuruh pegawai istana

untuk menelisik di mana kempul ber-

ada. Mengetahui digadaikan Ki

Gitosewoko, Soekarno menebus,

mengembalikan kempul itu ke tempat

asal. Uniknya, ia tak marah pada Ki

Gitosewoko.

Konon Soekarno sangat menggemari

Palaran dan Pangkur. Ia mendengarkan

gamelan ditemani asap rokok yang

mengepul dari mulutnya. Selayaknya

orang Jawa tulen mendengarkan kicauan

burung perkutut di pagi hari yang sejuk

dan asri. Ia larut dengan gamelan. Pidato

Soekarno senantiasa berapi-api penuh

gelora dan semangat menggebu, suara-

nya keras-lantang tapi ditunggu dan

dirindukan. Mendengarkan gamelan ke-

mudian adalah detoksinasi dari ruwetnya

berpolitik di negeri ini. Gamelan bagi

Soekarno adalah rumah yang mem-

berinya keteduhan batin-jiwa serta in-

gatan-ingatan imajinatif tentang kam-

pung halaman bernama Jawa. 

Jantan

Soekarno juga penggemar berat wa-

yang. Megawati Soekarno Putri, lewat

pidatonya saat memperingati ulang ta-

hun Partai Demokrasi Indonesia

Perjuangan (PDIP) ke-45 di Jakarta, 27

Januari 2018 lalu, menyinggung bila

ayahnya rutin menggelar pertunjukan

wayang setiap dua bulan sekali di Istana

Negara. Dalang-dalang didatangkan dari

daerah-daerah di Jawa secara bergilir.

Pertunjukan itu dibuka untuk umum,

gratis, dan selalu penuh sesak oleh

penonton yang mayoritas masyarakat

akar rumput. Di situlah kedekatan anta-

ra Soekarno dan rakyat terbentuk. Ia

adalah presiden yang tidak saja memberi

harapan, mimpi dan cita-cita bagi

Indonesia berkemajuan, tapi juga tonto-

nan dan hiburan lewat wayang kulit. 

Soekarno beberapa kali menyarankan

agar suara Arjuna jangan terlalu lembek

atau feminin dalam berbicara. Arjuna

adalah laki-laki tiada tanding, penakhluk

hati perempuan, kesatria yang sakti di

medan laga, namun gaya bicaranya ter-

lalu klemar-klemer alias lebih mirip pe-

rempuan (banci?). Soekarno tidak suka!

Laki-laki yang demikian haruslah jantan

dan lantang tutur katanya, kurang lebih

mirip dirinya? Oleh sebab itu, ia mengge-

mari tokoh wayang yang blak-blakan da-

lam berbicara, yakni Bima dan

Gatotkaca. Agus Dermawan T (2004),

mengisahkan, saking kagumnya pada

kedua sosok wayang itu, Soekarno pa-

da tahun 1950-an menawarkan ide

pada Basoeki Abdullah untuk mem-

buat lukisan tentang kisah Bima atau

Gatotkaca. Pada akhirnya, gagasan

melukis Gatotkaca dengan kedua istri

kembarnya Pergiwa dan Pergiwati di-

jabarkan lewat lukisan dengan ukur-

an yang tidak normal, yakni 150x100

cm.

Bulan ini, atau tepatnya 6 Juni, kita

memperingati ulang tahun Soekarno

ke-119. Berbagai pengingatan muncul

tentangnya, tapi semua hampir ber-

kisah politik, luput menelisik dan

memotret hubungan mesra Soekarno

dengan kesenian, terutama gamelan

dan wayang. Oleh karena itu, tak ada

salahnya kita mengenang Soekarno lewat

alunan merdu gamelan dan lakon-lakon

wayang. Kendati keduanya kini sayup-

sayup mulai mengalami kebangkrutan

eksistensi di tengah pandemi. ❑-o

*) Aris Setiawan,  Etnomusikolog,

Pengajar di ISI Surakarta. 
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